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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi antar pribadi antara coach dan coachee dalam pembentukan konsep diri anggota Genesis Ministry di Jakarta. Penelitian ini didasari oleh teori interpersonal dengan pendekatan humanistik dari Joseph Devito (2005). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah coach dan coachee yang mengikuti coaching di Genesis Ministry. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Informan berjumlah 8 orang yang terdiri dari 2 coach dan 6 coachee di Genesis Ministry di Jakarta. Hasil dari penelitian ini adalah; (1) Keterbukaan antara coach dan coachee terjadi dalam proses coaching dan keterbukaan dapat membentuk konsep diri anggota Genesis Ministry. (2) Empati adalah salah satu hal terpenting dalam proses coaching antara coach dan coachee tetapi empati tidak terlalu berperan dalam membentuk konsep diri anggota Genesis Ministry. (3) Sikap mendukung yang terjadi dalam coaching sangat beragam dan dukungan-dukungan ini dapat membentuk konsep diri anggota Genesis Ministry karena dukungan tersebut bisa menimbulkan rasa percaya diri anggota. (4) Sikap positif yang paling banyak terjadi dalam proses coaching adalah perasaan positif baik dari coach maupun coachee. Sikap positif dapat membentuk konsep diri positif anggota Genesis Ministry. (5) Kesetaraan merupakan hal yang penting dan harus terjadi dalam proses coaching agar tidak terjadi kesenjangan dan bisa membantu pembentukan konsep diri anggota anggota Genesis Ministry.
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ABSTRACT
This research aims to determine interpersonal communication between coaches and coachees in the formation of self-concept of Genesis Ministry members in Jakarta. This research is based on interpersonal theory with a humanistic approach from Joseph Devito (2005). The research method used is qualitative, with data collection techniques using observation, interviews and documentation. Informants in this research were coaches and coachees who participated in coaching at Genesis Ministry. The determination of informants was carried out using purposive sampling techniques. The informants were 8 people consisting of 2 coaches and 6 coachees at Genesis Ministry in Jakarta. The results of this research are; (1) Openness between coach and coachee occurs in the coaching process and openness can shape the self-concept of Genesis Ministry members. (2) Empathy is one of the most important things in the coaching process between coach and coachee but empathy is not very instrumental in shaping the self-concept of Genesis Ministry members. (3) The supportive attitudes that occur in coaching are very diverse and these supports can shape the self-concept of Genesis Ministry members because such support can generate members' self-confidence. (4) The most positive attitude that occurs in the coaching process is the positive feelings of both the coach and the coachee. A positive attitude can shape the positive self-concept of Genesis Ministry members. (5) Equality is important and must occur in the coaching process so that there are no gaps and can help shape the self-concept of Genesis Ministry members.  
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[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
S
ebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan sesamanya selama kehidupan mereka, manusia membutuhkan  orang lain untuk membantu, menemani dan membentuk pribadi mereka. Dalam kehidupan bersosial, manusia tentu saja tidak bisa dipisahkan dengan komunikasi. Komunikasi adalah salah satu bagian terpenting dalam proses berkehidupan karena hampir separuh dari kehidupan manusia dihabiskan untuk berkomunikasi, baik komunikasi dengan diri sendiri, dengan orang lain, dalam kelompok maupun bermedia, dan lain sebagainya. Komunikasi antar pribadi adalah proses penyampaian pesan secara verbal maupun nonverbal antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi (De Vito, 2009:4). Secara garis besar, komunikasi antar pribadi bertujuan agar terciptanya kesamaan pendapat dari pihak-pihak yang berkomunikasi. Tujuan lainnya adalah untuk belajar, berhubungan, meyakinkan, bermain, dan untuk menolong dan beberapa fungsi komunikasi antar pribadi menurut William Gorden adalah untuk kelangsungan hidup, untuk membangun hubungan dan mendapatkan kebahagiaan, sebagai sarana pernyataan eksistensi diri dan sebagai sarana pembentukan konsep diri (Mulyana, 2005). Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial, dan spiritual. Konsep diri adalah persepsi individu tentang sifat dan potensi yang dimilikinya, interaksi individu dengan orang lain maupun lingkungannya, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, harapan, dan keinginannya (Sunaryo, 2004). Konsep diri adalah sesuatu yang pasti dimiliki oleh setiap orang baik anak-anak, remaja, bahkan orang-orang dewasa, tidak peduli usia, jenis kelamin, dan latar belakang orang tersebut. Konsep diri merupakan sesuatu yang sudah ada dan terjadi sejak awal peradaban manusia tetapi akhir-akhir ini pentingnya memahami konsep diri baru merebak di masyarakat. Masyarakat mulai mengerti dan menyadari bahwa penting untuk memiliki konsep diri yang positif untuk dapat menjalani kehidupan yang positif dan otentik. Untuk itu, dewasa ini, mulai banyak perkumpulan baik instansi pendidikan, instansi perkantoran, bahkan komunitas- komunitas dan organisasi-organisasi baik besar maupun kecil yang mulai memfasilitasi anggotanya dengan berbagai macam pelatihan yang dapat membantu pembentukan konsep diri. Salah satu bentuk pelatihannya yaitu coaching. Secara singkat, coaching adalah proses membantu orang lain melebarkan visi mereka, menciptakan kepercayaan diri, membuka potensi-potensi, meningkatkan kemampuan-kemampuan, dan mengambil langkah praktis dalam pencapaian tujuan mereka (Collins, 2009). Di dalam coaching juga terjadi proses komunikasi antar pribadi yaitu seperti proses perkenalan, pembukaan diri, dan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang dapat menimbulkan kesadaran terhadap diri sendiri. Awalnya, coaching hanya dilakukan oleh para pegiat-pegiat bisnis saja untuk meraih keuntungan dalam berbisnis. Namun seiring berjalannya waktu, mulai banyak perusahaan, organisasi, bahkan komunitas yang menerapkan coaching karena didapati fenomena di mana anggota atau sumber daya manusia di dalamnya masih seringkali tidak melakukan tugas dan tanggung jawab mereka dengan maksimal dan tidak memiliki target untuk mereka capai. Hal inilah yang membuat coaching mulai diaplikasikan di kalangan masyarakat. Salah satu komunitas yang juga memfasilitasi anggota-anggotanya dengan kegiatan coaching adalah Genesis Ministry. Genesis Ministry sebagai komunitas yang bergerak di bidang kerohanian Kristen juga menganggap penting tentang konsep diri seseorang. Berdasarkan budaya-budaya utama di Genesis Ministry yaitu yang pertama Love God, Love Yourself, Love Other (Mengasihi Allah, Mengasihi Diri Sendiri, Mengasihi Sesama) yang merupakan suatu kesatuan, lalu dilanjutkan oleh Lead Yourself (Memimpin Diri Sendiri), Invest to Yourself (Berinvestasi kepada Diri Sendiri), Encourage Yourself (Mendukung Diri Sendiri), dan yang terakhir adalah Add Value to Others (Menambah Nilai kepada Orang Lain). Budaya-budaya inilah yang mendorong Genesis Ministry untuk menjadi generasi yang berdampak bagi orang lain, tetapi terlebih dahulu dimulai dengan diri sendiri. Genesis Ministry sebagai suatu komunitas sangat mendukung terjadinya pertumbuhan pribadi anggotanya baik dalam spiritual, pengetahuan, dan karakter, sehingga tentu saja pembentukan konsep diri yang merupakan bagian dari pertumbuhan karakter, merupakan salah satu tujuan utama komunitas ini. Genesis Ministry juga memfasilitasi anggota-anggotanya dengan berbagai macam pelatihan-pelatihan untuk mempersiapkan anggota-anggotanya agar dapat mengenali dan menyadari potensi dan panggilan dalam diri mereka sehingga mereka bisa menjadi pribadi yang dapat diandalkan baik dalam konteks kerohanian maupun di kehidupan secara umum. Pelatihan-pelatihan tersebut antara lain pelatihan kepemimpinan, counseling, dan juga coaching. Salah satu pelatihan yang erat kaitannya dengan konsep diri adalah pelatihan coaching. Berdasarkan pra-riset dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama terlibat dalam Genesis Ministry, peneliti mendapati suatu fenomena menarik yang terjadi yaitu Genesis Ministry memfasilitasi anggota-anggotanya dengan kegiatan coaching guna menemukan potensi diri mereka dan diharapkan dapat bergerak maju dalam kehidupan mereka. Namun, ternyata anggota-anggota yang telah mengikuti kegiatan coaching ini masih seringkali mengalami krisis identitas, tidak percaya diri, tidak menyadari potensi yang mereka miliki, tidak melakukan tugas tanggungjawab mereka dengan maksimal, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan mereka tidak mengerti dan memahami kemampuan diri mereka sendiri sehingga proses pembentukan konsep diri lewat kegiatan coaching ini cenderung lambat atau bahkan tidak terjadi sama sekali. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengetahui tentang bagaimana komunikasi antar pribadi yang terjadi antara coach dan coachee sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam dan melakukan penelitian dengan mengangkat judul Komunikasi Antar Pribadi Coach dan Coachee dalam Pembentukan Konsep Diri Anggota Genesis Ministry di Jakarta.

METODE PENELITIAN
P
enelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori komunikasi antar pribadi dengan pendekatan humanistik. Menurut Moleong (2016:6) metode penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi yang alamiah. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang yang merupakan 2 orang coach dan 6 orang coachee di Genesis Ministry. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008:218). Teknik sampling ini digunakan karena informan penelitian ini memiliki kriteria tertentu yaitu anggota Genesis Ministry yang merupakan seorang coach dan coachee. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi antar pribadi coach dan coachee dalam pembentukan konsep diri anggota Genesis Ministry di Jakarta yang dilihat dari aspek keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan juga kesetaraan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan langsung melalui proses wawancara kepada coach dan coachee di Genesis Ministry. Sedangkan data sekunder didapat dari dokumentasi, literatur, dan buku yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan terlibat langsung dalam Genesis Ministry baik sebelum penelitian maupun selama penelitian berlangsung. Peneliti mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di sana serta mengamati bagaimana konsep diri anggota Genesis Ministry dan bagaimana kegiatan coaching di dalamnya. Wawancara yang dilakukan adalah secara online (dalam jaringan) melalui aplikasi WhatsApp, Zoom Meeting dan Google Meet, karena peneliti berada di Manado sedangkan informan berada di Jakarta. Teknik dokumentasi bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,  ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar contohnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumentasi adalah pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2008:240). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa rekaman video-video dan foto-foto kegiatan coaching yang dilaksanakan di Genesis Ministry. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Tahapan reduksi adalah peneliti mengolah data dengan membuat transkrip hasil wawancara dengan informan di Genesis Ministry serta hasil observasi selama mengikuti kegiatan di Genesis Ministry. Reduksi yang dilakukan adalah dengan memilih dan memilah informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya dalam penyajian data, peneliti menyajikan hasil penelitian dalam bentuk uraian singkat. Terakhir adalah verifikasi data dimana peneliti mengambil kesimpulan dari setiap hasil penelitian yang sudah disajikan sebelumnya dan mengaitkannya dengan teori yang peneliti gunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
S
etelah melakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, didapati bahwa konsep diri anggota Genesis Ministry yang mengikuti coaching berbeda-beda. Dengan perbedaan latar belakang, masa lalu, lingkungan, pola didik, dan faktor lainnya, konsep diri yang terbentuk juga tentu saja berbeda-beda. Bisa dikatakan bahwa konsep diri anggota Genesis Ministry sebelum mengikuti coaching tidaklah sepenuhnya merupakan konsep diri yang positif. Namun, setelah mengikuti coaching, didapati bahwa adanya peralihan dan perubahan dalam pembentukan konsep diri coachee. Para coach berkata bahwa saat proses coaching selesai, mereka melihat banyak dari coachee mereka yang merasa terbantu dengan proses coaching sehingga coachee membuat action plan dan salah satu coach mengatakan bahwa hampir 90% dari mereka mengambil tindakan serta mulai melakukan tindakan tersebut. Dari hal tersebut terlihat bahwa adanya perubahan dalam hal perilaku. Selain itu, pembentukan konsep diri coachee juga dinilai dari adanya perubahan pola pikir. Banyak coachee yang tadinya tidak percaya akan kemampuan dirinya sendiri dan mengalami peralihan pola pikir dan mulai berpikir dan mempercayai diri mereka untuk melakukan banyak hal. Ada coachee yang tidak merasa mampu untuk melakukan suatu hal dan mengalami perubahan pola pikir dan berpikir bahwa mereka mampu dan mereka mulai menyadari kemampuan dan talenta-talenta yang mereka miliki sehingga terbentuk gambar diri yang baik. Ada coachee yang sebelumnya terhambat dalam pencapaian tujuan mereka, baik dalam keluarga, dalam perkuliahan, dalam pekerjaan, bahkan dalam kehidupan secara umum tetapi setelah mengikuti coaching mereka mendapat jawaban-jawaban atas apa yang harus mereka lakukan. Mereka menyusun rencana dan benar-benar melakukan hal tersebut dalam langkah-langkah konkrit serta melakukannya dengan konsisten. Selain itu, contoh lain dari konsep diri yang berubah adalah dengan adanya kesadaran diri coachee bahwa masih banyak kemampuan yang bisa ditingkatkan, bertambahnya rasa percaya diri coachee, dan para coachee mulai mendorong dan memotivasi diri mereka sendiri untuk mencapai tujuan mereka. Beberapa coachee berkata bahwa mereka merasa mengalami perubahan yang signifikan baik dalam pikiran maupun perilaku, tetapi ada juga coachee yang berkata bahwa perubahan yang dialami tidak signifikan tetapi mereka masih dalam proses menuju ke potensi maksimal mereka. Dari hal-hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa baik coach dan coachee sama-sama berperan penting dalam proses coaching agar menciptakan komunikasi yang efektif untuk membentuk konsep diri yang positif serta dapat dikatakan komunikasi antar pribadi yang terjadi dalam coaching itu bisa membantu dalam pembentukan konsep diri coachee khususnya di Genesis Ministry. Pembentukan konsep diri ini tentu tidak lepas dari lima aspek yang dikemukakan oleh De Vito. Keterbukaan para coach dalam meresponi setiap cerita coachee bahkan keterbukaan para coachee dalam menceritakan setiap cerita, kendala, dan hambatan mereka kepada coach, membuat mereka lebih mengenal diri mereka sendiri sebagai seorang pribadi dan mulai menyadari hal- hal yang harus mereka lakukan dalam hidup mereka. Keterbukaan yang terjadi membuat para coachee perlahan-lahan mengalami perubahan dan peralihan baik dari cara berpikir maupun cara bertindak. Hal ini tentu saja membantu para coachee mengarah kepada konsep diri yang lebih baik. Selanjutnya, empati yang diberikan oleh para coach kepada coachee membuat coachee merasa bahwa mereka dimengerti dan dipahami. Meskipun tidak terlalu berperan dalam pembentukan konsep diri, tetapi perasaan-perasaan tersebut bisa membawa coachee untuk lebih terbuka dan jujur kepada coach dalam menceritakan cerita- ceritanya mereka dan percakapan antara coach dan coachee menjadi memiliki makna. Lewat hal tersebut konsep diri yang positif dari coachee bisa perlahan- lahan terbentuk. Berikutnya mengenai sikap mendukung dalam proses coaching, dukungan-dukungan yang diberikan oleh coach kepada coachee merupakan suatu hal yang sangat penting. Dukungan yang diberikan baik dalam perkataan, motivasi, dan lain sebagainya tentu saja bisa mendorong coachee untuk lebih memiliki kepercayaan diri sehingga dapat membantu coachee membentuk konsep diri yang positif. Begitu juga dengan sikap positif. Sikap positif yang terjadi antara coach dan coachee, baik dalam bentuk perasaan, pikiran, maupun pandangan positif yang terjadi dalam percakapan coaching akan membuat suasana coaching menjadi lebih positif dan akan membuat coachee lebih bersemangat dan berantusias dalam menjalankan setiap proses coaching yang ada. Jika proses coaching berjalan dengan baik, maka tujuan dari coaching yaitu perubahan pola pikir dan pola tindak tentu akan terjadi juga. Ini berarti sikap positif juga memiliki andil yang cukup besar dalam pembentukan konsep diri seseorang.  Terakhir, terkait kesetaraan, dapat diambil kesimpulan bahwa kesetaraan adalah sesuatu yang harus ada dalam proses coaching. Kesetaraan antara coach dan coachee baik  dalam hal kedudukan, status, pikiran, dan lain sebagainya dapat membuat coachee merasa nyaman dan tidak enggan dalam mengikuti coaching serta tidak ada kesenjangan antara mereka. Kenyamanan yang tercipta dari adanya kesetaraan ini membuat coachee lebih mudah untuk mengeksplorasi diri mereka sendiri selama proses coaching sehingga coachee bisa menemukan jawaban atas diri mereka sendiri dan konsep diri mereka bisa perlahan-lahan beralih ke arah yang lebih positif. Pembentukan konsep diri coachee dalam proses coaching di Genesis Ministry tentu saja erat hubungannya dengan kelima aspek-aspek komunikasi antar pribadi tersebut dan dapat diambil kesimpulan bahwa kelima aspek tersebut efektif dalam proses komunikasi antar pribadi khususnya di Genesis Ministry di Jakarta. 

KESIMPULAN
B
erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai Komunikasi Antar Pribadi Coach dan Coachee dalam Pembentukan Konsep Diri Anggota Genesis Ministry di Jakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Terlihat bahwa adanya konsep diri yang kurang baik dari anggota Genesis Ministry di Jakarta sebelum mengikuti coaching. Namun setelah mengikuti coaching, dapat diambil kesimpulan bahwa ada peralihan dan perubahan dalam konsep diri mereka. Pembentukan konsep diri ini dimulai dari adanya keterbukaan dalam proses coaching. Coach bersifat terbuka dan jujur dalam mendengar dan merespon coachee. Namun, karena adanya kompetensi dan aturan dalam coaching, seorang coach tidak diperbolehkan untuk menceritakan atau terbuka tentang dirinya kepada coachee. Para coachee bersifat terbuka dengan menceritakan cerita dan hambatan mereka kepada coach mereka. Ada yang menceritakannya secara rinci tetapi ada juga yang terbuka dengan tetap menjaga hal-hal yang bersifat rahasia. Keterbukaan dapat membantu pembentukan konsep diri anggota Genesis Ministry. (2) Terbukti bahwa empati adalah salah satu hal terpenting dalam proses coaching. Pentingnya memiliki kemampuan active listening atau mendengarkan untuk memahami dalam coaching agar dapat membuat para coachee merasa dimengerti, terbuka, dan jujur kepada coach tentang cerita-cerita dan tujuan- tujuan yang ingin mereka capai. Adanya empati sangatlah penting tetapi tidak terlalu membantu dalam membentuk konsep diri anggota Genesis Ministry di Jakarta. (3) Adanya sikap mendukung antara coach dan coachee dalam komunikasi yang terjadi di proses coaching. Bentuk dukungannya berbeda-beda mulai dari dalam bentuk kata-kata, memberikan semangat dan perhatian, dan juga pemberian pertanyaan-pertanyaan yang menggugah pikiran coachee sehingga para coachee di Genesis Ministry menemukan jawaban dari diri mereka sendiri dan bergerak maju ke arah tujuan mereka. Dukungan yang terjadi dalam proses coaching bukan hanya saat proses coaching berlangsung saja tetapi juga saat setelah proses coaching selesai. Sikap mendukung membantu pembentukan konsep diri anggota karena akan menimbulkan rasa percaya diri dan keberanian dalam diri mereka. (4) Diambil kesimpulan bahwa sikap positif yang paling banyak diterima oleh coachee di Genesis Ministry adalah dalam bentuk perasaan positif yang diberikan oleh coach. Selanjutnya diikuti juga oleh pandangan dan juga pikiran positif. Sikap-sikap positif ini bukan hanya diberikan dari coach kepada coachee saja tetapi juga dari coachee kepada coach mereka. Dalam hubungannya dengan pembentukan konsep diri yang positif, sikap positif tentu saja memiliki peranan. Dengan adanya sikap positif maka terciptalah suasana positif dalam percakapan dan hal tersebut membantu coachee juga memiliki pikiran positif tentang dirinya. (5) Kesetaraan merupakan hal yang penting dan dalam coaching di Genesis Ministry didapati adanya kesetaraan. Kesetaraan ini dapat dilihat dari cara seorang coach mendengar dan berbicara kepada coacheenya serta adanya kesamaan pikiran antara coach dan coachee. Kesetaraan membuat tidak adanya kesenjangan antara coach dan coachee sehingga coachee bisa lebih terbuka dan merasa diterima. Hal ini membantu membentuk konsep diri positif coachee karena dengan adanya kesetaraan, maka coachee tidak akan merasa rendah diri dan merasa diterima oleh coachnya.
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